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ABSTRAK

ANALISISVEGETASI JENISPOTENSI AKUMULATOR LOKAL
UNTUK FITOREMEDIASI LIMBAH PERTAMBANGAN EMAS
KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

Oleh

TEDY RENDRA

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu dampak limbah pertambangan
emas tanpaizin di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Fitoremediasi
merupakan upaya untuk mengurangi bahan pencemaran limbah tersebut dengan
menggunakan tumbuhan, salah satunya tanaman lokal setempat. Penggunaan
tanaman lokal akan memberikan hasil lebih baik karena ditanam pada habitatnya.
Penelitian ini bertujuan mengetahui komposisi vegetasi dan mendapatkan jenis
tanaman lokal berpotensi menjadi akumulator polutan. Penelitian dilakukan pada
blok inti hutan lindung register 21 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) XI
Pesawaran pada bulan Agustus — Oktober 2017. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode continuous sampling with random start dengan jumlah plot
sebanyak 45 buah. Analisis dilakukan menggunakan Indeks Nilai Penting (INP)
dan selanjutnya dilakukan studi literatur. Hasil analisis menunjukkan terdapat 40

jenis tanaman yang terdiri atas 21 famili, didominasi oleh Theobroma cacao



Tedy Rendra
dengan INP sebesar 130%. Berdasarkan studi literatur ditemukan 4 jenis tanaman

yang dapat direkomendasikan sebagai tanaman hiperakumulator yaitu Imperata
cylindrical dan Solanum torvum untuk sianida; Swietenia macrophylla dan
Paraserianthes falcataria untuk merkuri.

KataKunci  : akumulator lokal, analisis vegetas , hutan lindung,
pertambangan emas



ABSTRACT

VEGETATION ANALYSISOF POTENCY LOCAL ACCUMULATOR
FOR PHYTOREMEDIATION ON GOLD MINING TAILING
PESAWARAN DISTRICT

By

TEDY RENDRA

Environmental pollution is one of impacts from illegal gold mining in Pesawaran
District, Province of Lampung. Phytoremediation is one among its pollutant
reduction method by utilizing plants, one of them islocal plants. The using of
local plants would give better result due to planted in their habitat. The study
aimed to figure out the composition and find out the potencial local plant species
as pollutant accumulator. The research has been conducted at main block of
register 21 forest protection, Management Forest Unit (KPH) X1 Pesawaran from
August up to October 2017. Continous sampling with random start method was
employed as sampling method. 45 plots were taken as sample. Important value
index (IV1) and literature study were used as data analysis method. The result
show that there were 21 family consist of 40 plant species, with Theobroma cacao
as highest 1VI in the area (130%). Based on the study literature there were 4

species of the plant recommended as hyperaccumulator which are Imperata
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cylindrica and Solanum torvum for cyanide; and also Swietenia macrophyla and

Paraserianthes falcataria for mercury.

Keywords : gold mining, local accumulator, protective forest,
vegetation analysis
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kontribusi besar diberikan sektor pertambangan terhadap negara, sekitar 20%
penerimaan negara berasal dari sektor tersebut setiap tahunnya (K ementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral, 2015). Pertambangan emastanpaizin (PETI)
termasuk dalam salah satu sektor pertambangan, tetapi kegiatan ini merupakan
kegiatan penambangan atau penggalian yang dilakukan masyarakat atau peru-
sahaan tanpa memiliki izin dan tidak menggunakan prinsip penambangan yang
baik dan benar (Good Mining Practice) (Ditjen Minerba, 2015). Kabupaten
Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang terdapat banyak PETI. Limbah
hasil pemurnian emas atau disebut tailing hanya dibiarkan di dalam kolam yang

telah dibuat dan atau diletakkan di dalam tanggul.

Dampak negatif yang ditimbulkan kegiatan PETI tersebut adalah residu bahan
beracun dan berbahaya (B3) yang mencemari lingkungan disekitar area produksi.
Adapun pencemaran lingkungan adal ah tersebarnya makhluk hidup, zat, energi,
dan atau komponen lain dalam lingkungan hidup akibat kegiatan manusia sehing-
gamelebihi baku mutu yang ditetapkan (K ementerian Kehutanan, 2011).
Pengolahan limbah B3 sangat dibutuhkan untuk mengurangi dan atau menghi-

langkan sifat bahaya dan sifat racun. Salah satu teknologi alternatif yang dapat



diterapkan untuk menghilangkan dan atau mengurangi sifat racun B3 adalah
fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan penggunaan tumbuhan untuk menghi-
langkan polutan dari tanah atau perairan yang terkontaminasi (Rondonuwu, 2014).

Proses fitoremediasi dalam menyerap polutan dari media disebut fitoekstraksi.

Tumbuhan atau tanaman yang dapat menghilangkan atau mengurangi racun pada
mediaterkontaminasi disebut tanaman akumulator (Widyati, 2011). Tidak semua
jenis tanaman dapat menyerap polutan di dalam tanah atau air tanah yang ter-
cemar. Kondis lingkungan yang ekstrim dan kemampuan tanaman beradaptasi

menjadi kendala utama dalam upaya fitoremediasi.

Keberhasilan fitoremediasi juga ditentukan oleh beberapa hal antaralain iklim,
kondisi tailing, dan pemilihan jenis tanaman (Purwantari, 2007). Pemilihan jenis
tanaman sangat penting dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan fitoremediasi
polutan. Tidak semua jenistanaman dapat tumbuh pada habitat lingkungan yang
tercemar, sehingga kemampuan tanaman beradaptasi terhadap habitat sangat pen-
ting menunjang remediasi lahan (Purnomo et al., 2015). Tanaman lokal memiliki
daya adaptas terhadap lingkungan lebih baik karena ditanam pada habitatnya,
sehingga diharapkan memiliki kemampuan lebih tinggi untuk bertahan hidup dan
menyerap polutan lebih banyak jika dibandingkan dengan tanaman eksotis.
Berdasarkan hal tersebut, tanaman lokal memiliki potensi yang tinggi untuk

dijadikan sebagai tanaman fitoremedian.



B. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian mengenai analisis vegetasi jenis potensi sebagai akumulator

lokal untuk fitoremediasi limbah pertambangan emas adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui komposisi dan vegetas hutan lindung pada blok inti register 21 di
K esatuan Pengelolaan Hutan (KPH) X1 Pesawaran

2. Mendapatkan jenis tanaman lokal yang potensial untuk digunakan sebagai
akumulator polutan yang mencemari lingkungan akibat aktivitas penambangan

emas yang dilakukan masyarakat

C. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini adalah menyajikan informasi mengenai jenis tanaman |okal
yang potensial untuk digunakan sebagal penyerap dan akumulasi polutan, sehing-
ga dapat direkomendasikan sebagai jenis prioritas revegetas |ahan pada areal sisa

pemurnian dan penambangan emas.

D. Kerangka Pendlitian

Aktivitas pertambangan emas tanpaizin di Kecamatan Kedondong, K abupaten
Pesawaran yang memanfaatkan merkuri dan juga sianida dalam proses pemur-
niannya dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Limbah tambang (tailling)
yang tidak diberikan penanganan khusus dalam kegiatan ini dibiarkan begitu sgja
sehingga mencemari lingkungan. Widaningrum (2009) menyatakan logam berat
dapat memasuki tubuh dan mengakibatkan kerusakan pada berbagai jaringan

tubuh dengan berbagai cara. Apabilalogam berat tersebut masuk ke dalam bahan



makanan dan lingkungan perairan akan menimbulkan keracunan. Keracunan
logam berat tidak terjadi apabila sekali terpapar dalam jumlah besar, tetapi
muncul dari paparan dalam jumlah sedikit yang terjadi terus menerus (Conant et

al., 2009).

Metode yang dapat digunakan dalam menanggulangi pencemaran lingkungan
menurut Udiharto (1992) dibagi menjadi secarafisika, kimia, dan biologi. Semua
metode tersebut memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing. Namun,
metode secara biologi |ebih direkomendasikan dikarenakan metode tersebut |ebih
mudah dan murah diaplikasikan (Juhaeti et al., 2009 dan Rondonuwu, 2014).
Bioremediasi dan fitoremediasi merupakan metode secara biologi yang dapat
digunakan menanggulangi pencemaran lingkungan. Bioremedias adalah proses
penguraian limbah baik organik dan atau anorganik polutan dari sampah organik
dengan menggunakan organisme (bakteri, fungi, tanaman atau enzimnya) menjadi
bahan yang tidak berbahaya atau di bawah batas yang ditentukan oleh lembaga
berwenang dengan tujuan mereduksi bahan pencemar dari lingkungan (Munir,
2006; Vidali, 2011 dan Singh et al., 2006 dalam Puspitasari, 2016). Adapun
fitoremediasi merupakan pencucian polutan yang dimediasi oleh tumbuhan baik
berupa pohon, rumput-rumputan, dan tumbuhan air (Juhaeti, 2006), sehingga
metode fitoremediasi |ebih memungkinkan untuk mengurangi pencemaran

lingkungan.

Berdasarkan studi pustaka, diketahui beberapa tanaman yang potensial digunakan
untuk kegiatan fitoremediasi seperti dedalu (Salix viminalis), dedalu tangis (Salix

babylonica), dan Sangitan (Sambucus chinensis) yang dapat mereduks sianida



5
(Larsen et al., 2002 dan Yu et al., 2005). Adapun beberapa tanaman yang mampu

mereduks merkuri yang digunakan dalam pemurnian emas adalah sengon
(Paraserianthes falcataria), dadap srep (Erythrina orientalis), binuang laki
(Duabanga moluccana), turi (Sesbania grandiflora), merawan (Hopea odorata),
akasia (Acacia mangium), mahoni daun lebar (Swietenia macrophylla), merbau
darat (Intsia palembanica), dan jarak pagar (Jatropha curcas) (Indraningsih et al.,
2016; Malar et al., 2014; Ahmadpour et al., 2012 dan Negrete et al., 2015),
sehingga dibutuhkan identifikasi untuk menentukan jenis tanaman yang
berpotensi sebagai tanaman akumulator, khususnya pohon yang sudah diketahui
teknik budidayanya. Pengetahuan mengenai teknik budidaya sangat diperlukan,
hal ini untuk menunjang keberhasilan dari kegiatan reklamasi bekas tambang

(Mansur, 2013).

Tanaman lokal atau asli yang tumbuh liar dapat beradaptasi dengan baik pada
lingkungan yang ekstrim (Purwantari, 2007). Jenis pohon lokal sangat menentu-
kan keberhasilan dari upaya mengurangi pencemaran lingkungan akibat kegiatan
pertambangan. Tanaman kehutanan sering digunakan untuk kegiatan reklamasi,
namun mengalami kematian karena ketidakmampuan untuk beradaptasi terhadap
lingkungan dan atau kondisi tanah yang ekstrim. Berdasarkan hal tersebut tana-
man lokal sangat menentukan tingkat keberhasilan tumbuh tanaman pada kondisi
ekstrim dan menjadi rekomendasi untuk kegiatan fitoremedisi pada area yang
tercemar oleh aktivitas pertambangan emas. Adapun diagram alir penelitian
analisis vegetas jenis potensial akumulator lokal untuk fitoremediasi limbah

pertambangan emas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian analisis vegetas jenis potensial
akumulator lokal untuk fitoremediasi limbah pertambangan emas.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pertambangan

Pertambangan merupakan proses pemindahan material yang berada diatas tanah,
lalu pemindahan material yang menutupi bahan tambang (tanah pucuk dan over-
burden), pengambilan bahan tambang, menutup kembali lubang galian dengan
(overburden), menebarkan tanah pucuk, dan penanaman kembali (Mansur, 2013).
Kegiatan pertambangan yang dilakukan memiliki kegiatan usaha yang kompleks,
sangat rumit, dan sarat risiko. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan usaha yang

panjang serta aturan regulasi yang dikeluarkan dari beberapa sektor.

Kerusakan yang ditimbulkan dari kegiatan pertambangan dipengaruhi oleh tipe

pertambangan yang dilakukan. Adapun tipe dari pertambangan sebagai berikut.

1. Open pit mining, digunakan untuk menambang galian berupa batu, pasir, serta
kerikil tembaga.

2. Areastrip mining, merupakan parit yang dipotong secara mendatar atau
melandal untuk menambang batu bara fosfat dan merupakan tipe yang paling
merusak.

3. Countour strip mining, serangkaian barusan kontur yang dipotong dari sis

bukit atau gunung dan digunakan untuk menambang batu bara.
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4. Dredgubf (pengerukan), merupakan pengerukan dasar laut yang digunakan

untuk menambang pasir dan kerikil (Kartosudjono, 1994 dalam Hermansyah,

1999 dalam Abadi, 2010).

B. Pertambangan Rakyat

Penambangan rakyat cukup memberikan dampak peningkatan ekonomi terhadap
negara berkembang. Tersedianya lapangan pekerjaan, sumber penghasilan untuk
masyarakat pedesaan dan meningkatnya pajak memberikan dampak positif
dibidang ekonomi untuk negara berkembang (Mallo, 2012). Aktivitas
pertambangan ini dilakukan dalam skalarelatif kecil dengan pelibatan

pengetahuan dan teknologi yang relatif minim (Suyatna et al., 2016).

Selain dampak positif tersebut, ternyata penambangan rakyat juga memicu terjadi-
nya masalah lingkungan yang erat kaitannya dengan degradasi 1ahan, khususnya
di lokasi lubang tambang yang tidak direklamasi sehingga menyebabkan ter-
jadinya kerusakan alam. Degradasi |ahan tambang yang terjadi juga meliputi
perubahan bentang alam, perubahan kondisi fisik, kimiadan biologi tanah, iklim
mikro serta perubahan flora dan fauna (Siswanto et al., 2012). Penggunaan logam
berat yang menjadi limbah sebagai akibat kegiatan pemurnian akan mengal ami
perubahan sehingga dapat meningkatkan kemampuan sifat beracunnya, sehingga
permukaan tanah ataupun air tanah akan tercemar dan akan terjadi bioakumulasi

rantai makanan (Juhaeti et al., 2009).



C. Fitoremedias

Katafitoremediasi berasal dari bahasa Y unani Kuno yang memiliki arti nabati
(tanaman) dan bahasa Latin remedium yang memiliki arti memulihkan keseimba-
ngan atau perbaikan (Rondonuwu, 2014). Teknologi ini merupakan salah satu
teknologi yang dapat digunakan untuk mengurangi polutan yang terdapat pada
suatu area yang tercemar. Juhaeti et al. (2009) menyatakan bahwa fitoremedias
merupakan pencucian polutan yang dimediasi oleh tumbuhan berfotosintesis,

termasuk pohon, rumput-rumputan dan tumbuhan air.

D. Tanaman Hiperakumulator

M ekanisme fitoremediasi adalah dengan menyerap polutan dan mengakumulasi-
kannya ke dalam tubuh tanaman tersebut. Proses tersebut disebut fitoekstraksi,
sehingga tanaman yang memiliki kemampuan fitoekstraksi disebut juga sebagai
akumulator. Baker et al. (1998) dalam Widyati (2011) menyatakan bahwa
tanaman yang memiliki kemampuan menyerap 1.000 mg/kg biomass (Ni, Cu, Co,
Cr atau Pb) atau lebih dari 10.000 mg/kg untuk logam Zn atau Mn disebut

tanaman hiperakumul ator.

Widyati (2011) menyatakan bahwa persyaratan tanaman dapat dinyatakan sebagai

tanaman hiperakumulator adalah sebagai berikut.

1. Toleran terhadap kandungan logam tinggi sehingga pertumbuhan dan pucuk
tidak mengalami hambatan pertumbuhan. Kemampuan toleransi diduga
berasal dari vakuola sel yang menyimpan logam (Chaney et al., 1997 dalam

Widyati, 2011)
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Tanaman menyerap logam pada media tanam dengan cepat, kecepatan

ditentukan dari jenis tanaman dan logam yang diserap.

Logam yang terserap ditranslokasikan dari akar menuju bagian pucuk
tanaman dengan cepat.

Tanaman memiliki kemampuan menghasilkan biomas yang tinggi, telah

mudah dibudidayakan dan dipanen (Peer et al., 2008 dalam Widyati, 2011).

Hidayati (2005) mengungkapkan bahwa semua tumbuhan memiliki kemampuan

untuk menyerap logam dengan jumlah yang bervariasi. Adapun mekanisme yang

terjadi meliputi beberapa proses yaitu.

1

Interaksi rizosferik, prosesinteraks akar tanaman dengan media tumbuh
(tanah dan air). Tumbuhan dapat melarutkan unsur logam pada rizosfer dan
menyerap logam dari tanah yang tidak terganggun sehingga tanaman dapat
menyerap logam lebih banyak daripada tumbuhan norma (Mc Grath et al.,
1997 dalam Hidayati, 2005)

Proses penyerapan logam oleh akar tumbuhan hiperakumulator, berbeda
dengan tumbuhan normal, akar tumbuhan hiperakumulator lebih banyak
menyerap polutan (Lasat, 1996).

Sistem translokasi unsur yang terserap dari akar ke tajuk tumbuhan hiper-

akumulator lebih efisien jika dibandingkan tanamana normal.

Beberapa penedlitian telah membuktikan bahwa banyak tumbuhan yang dapat

digunakan sebagal tanaman hiperakumulator. Tanaman tersebut dapat

mengurangi polutan pada media tanam. Adapun daftar tanaman tersebut dapat

dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Jenistumbuhan berpotensi sebagai akumulator

Jenis Kontaminan

Tumbuhan

Zn (zink)
Cd (cadmium)

Pb (timbal)
Co (kobalt)

Cu (Kuprum)
Mn (mangan)
Ni (nikel)

Cs (serium)
As (arsen)

Se (selenium)
Fe (besi)

Hg (merkuri)
Sdlinitas
Minyak bumi

Thlaspi caerulescens, Thlaspi calaminare, Sambucus,

Rumex

Thlaspi caerulescens, Sambucus, Rumex, Mimulus
guttatus, Lolium miscanthus

Lolium miscanthus, Thlaspi rotundifolium

Agrostis gigantean, Haumniastrum robertii, Mimulus

guttatus

Aeolanthus biformifolius, Lolium miscanthus
Alyxia rubricaulis

Alyssum bertolonii, A. lesbiacum, Berkheya coddii,
Hybanthus floribundus, Thlaspi goesingense, T.
montanum, Senesio coronatus, Lolium miscanthus,
Phyllanthus serpentinus

Amaranthus retroflexus

Reynoutria schalinensis, Chlamidomonas sp.
Astragalus racemosus

Poaceae

Arabidopsi thaliana

Attriplex spp., Halosarcia spp., Enneapogon spp.
Euphorbia, Cetraria, Amaranthus retroflexus

(Sumber : Hidayati, 2005)



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Gambaran Lokas Penditian

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah Blok Inti Hutan Lindung Register 21

KPH X1 Pesawaran pada blok inti seluas 720,36 ha pada bulan Agustus 2017.

2. Gambaran Lokas Pendlitian
Secara geografis wilayah kerja KPH X Pesawaran di Kabupaten Pesawaran
terdiri dari tigalokas dengan duafungsi kawasan. Adapun fungsi, letak, dan luas

kawasan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Status (fungsl), letak, dan luas kawasan KPH X1 Pesawaran

Letak Administrasi ,
Ared Adminsiras Kehutanan Letak Geografis Luas (ha)

(1) 2) ) (4) ©)

E=105° 3’ 41.28”

Kecamatan 0
~105°10’ 14.88"
Hutan — Padang Register 20 +£7.050
Lindung Cermin dan S=5°37" 6.25”
Punduh Pidada > 257
5° 477 15.61"
E= 104° 57" 40.44”
—105°1’ 8.36"
['i‘;]tgﬂn Egﬂg‘iﬁ” Register 21 +2 504
g g S=50 32" 26.03" -

5°35’ 39.85”
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Tabel 2. (lanjutan)

Letak Administras

Ared Adminsiras Kehutanan Letak Geografis Luas (ha)
1) () (©) (4) )
E=105°5’ 44.86”
Hutan - 105° 8’ 53.62:
. Tigineneng Register 18 +1.350
Produks S=5°11" 16,64 -
5°13’ 23.24”
Jumlah +10.904

Sumber: KPH X1 Pesawaran (2014)

Wilayah tersebut, selanjutnya dibagi menjadi tiga resort, yaitu Resort Padang
Cermin (Register 20), Resort Kedondong (Register 21), dan Resort Tegineneng
(Register 18). Resort tersebut terdiri dari blok inti (lindung) dan blok
pemanfaatan. Blok inti pertamaterletak di Register 20 Pematang Kubuato seluas
4.244 Ha, blok inti keduaterletak di Register 21 Perintian Batu seluas 1.734 Ha

(KPH X1 Pesawaran, 2014).

Kawasan KPH X1 Pesawaran memiliki akses yang mudah untuk dicapal dengan
kondisi jalan sebagian sudah teraspal. Kawasan Hutan Lindung Register 20 dan
21 terletak di Kecamatan Kedondong, Padang Cermin, dan Punduh Pidada dengan
jarak dari Gedong Tataan berkisar antara 60-70 km. Register 18 Titi Bungur
terletak di Kecamatan Negeri Katon dan Tegineneng yang berjarak sgjauh 35 km
dari Gedong Tataan. Adapun lokas penelitian padablok inti hutan lindung

Register 21 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Peta Lokasi Penelitian
Hutan Lindung Register 21
Kabupaten Pesawaran

w4

¥ g
*

SKALA 1:35,000
Keterangan

E Batas Kawasan Register 21

2 [ eiok int

Blok Pemanfaatan Blok Inti
Petak Luas Petak  Luas
HL1 304.17 HLS 23039
HL2 22898 HLE 279.94
HL3 336.89 HL? 210,04
HL4 295.09

HLE 20530

\ A

¥
s

HL9 26227

HL 10 183.46

Luas 1816.16 Luas  720.35
Luas Total 2536.52 Ha

Peta Situasi Provinsi Lampung
SKALA 1:500.000

o wirm

s s
umber Pela
1. Pata Kawasan Wiayah Ketola
KPH X Pesawaran
2. Peta Rupa Bumi Indonesia Tahun 2014
3, SRTM Provinsi Lampung
4. Arcgis Basemap 2017

Digitasi can Layout | Tedy Rendra

£

Gambar 2. Petalokas penelitian analisis vegetasi jenis potensi sebagai
akumulator lokal untuk fitoremediasi limbah pertambangan emas.
Adapun tutupan lahan kawasan KPH X| Pesawaran berdasarkan citra Landsat
tahun 2012 sebagain besar merupakan lahan pertanian lahan kering campur semak
dengan luas tutupan sekitar 76,3% luas seluruh kawasan yang dikelola. Semak
belukar sekitar 2,72%, pemukiman 0,08% dan hutan lahan kering sekunder seluas

0,92%. Rincian mengenai luas tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tutupan Lahan di KPH XI Pesawaran

No. Tutupan Lahan Kode Luas(Ha) Per?;(r)l)tase
() (@) (©)] 4 (©)
1 Hutan Lahan Kering Sekunder Hs 100,09 0,92
2  Semak Belukar B 297,08 2,72

3 Pemukiman Pm 8,85 0,08
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Tabel 3. (lanjutan)

No. Tutupan Lahan Kode Luas(Ha) Per?;?)t ase

1) 2 (©) 4) ®)
4  Pertanian Lahan Kering Pt 2.178,48 19,98
5  Pertanian Lahan Kering Campur Semak Pc 8.319,56 76,3
Jumlah 10.904,05 100

Sumber: KPH X1 Pesawaran (2014)

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini antaralain : kameradigital Nikon
16 megapixel, tally sheet, rol meter, tali rafia, golok, GPS dan kunci determinasi
tumbuhan. Bahan yang digunakan yaitu tegakan hutan yang terdapat pada blok

lindung register 21 KPH XI Pesawaran.

C. Sampling

1. Intensitas Sampling (1S)
Penentuan jumlah petak ukur berdasarkan rumus oleh Indriyanto (2008). Areal
blok inti register 21 seluas 720,36 ha dengan intensitas sampling (1S) sebesar

2,5%, maka jumlah petak ukur yang diamati sebanyak.

Luas yang diamati - 1S x Luas areal hutan
=2,5% %x720,36 ha
= 18,009 ha
=18 ha

Jumlah petak ukur _ luas yang diamati

luas petak ukur
18 ha

0,4 ha
= 43 petak pengamatan
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2. Teknik Sampling

M etode sampling yang digunakan adalah stratifikasi sampling yang didasarkan
oleh 2 kelas ketinggian tempat yaitu zona hutan hujan bawah (0-1.000 mdpl) dan
zona hutan hujan tengah (1.000-3.300 mdpl) sehingga memungkinkan jenis
vegetas yang tumbuh berbeda. Sampling diambil secara proporsional
berdasarkan |uas masing-masing kelas ketinggian tempat, maka didapatkan

jumlah pembagian petak sebagai berikut.

_ Luas zona hutan hujan bawah pada blok inti

Zona hutan hujan bawah = — x45
Luas total blok inti

_ 532,54
720,38

X45

= 33,26

= 33 petak ukur

_ Luas zona hutan hujan tengah pada blok inti

Zona hutan hujan tengah = x45

Luas total blok inti

187,84
~ 720,38

x45

=11,73

= 12 petak ukur

Berdasarkan pembagian petak tersebut sebanyak 33 petak ukur pada zona hutan
hujan bawah dan sebanyak 12 petak ukur pada zona hutan hujan tengah. Adapun

pola peletakan plot pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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Nama

Zona Hutan Hujan Bawah
Zona Hutan Hujan Tengah

|- Total
LT
e

Peta Persebaran Petak
Ukur Penelitian Pada
Blok Inti Register 21
Kabupaten“Pesawaran

A
| Skala1:25000 |
Keterangan

I 7ona Hutan Huian Tengah
I zona Hutan Hugan Bawsh
= Patas Wiayah KPH XI Pasawaran
—— Biok Infi Register 21

Patak Ukur
Ketinggian
W -1s0 [ 460830
Ho-2m W05
[ 230480

Peta Situasi Provinsi Lampung
Skala 1:1,250,000

s [ S
1 h

Sumber Peta

1. Peta Wilayah Kelola Kesatuan
Pengelolasn Hutan X1 Pesawaran
2. Peta Rupa Bumi Indonesia 2014
3. SRTM Provinsi Lampung

Digitesi dan Layout : Tedy Rendra

Gambar 3. Pola peletakan petak ukur penelitian padalokasi penelitian.

3. Peletakan Sampel

Metode yang akan digunakan dalam pel etakan petak ukur adalah continuous

sampling with random start. Metode tersebut diterapkan pada lokasi penelitian

dalam bentuk garis berpetak dengan pola yang dapat dilihat pada Gambar 3.

D. Prosedur Penditian

1. JenisData

a DataPrimer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, tidak dalam

bentuk file melainkan melalui narasumber yang dijadikan sebagai sarana

mendapatkan informasi atau data melalui pengukuran lapangan. Adapun data
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primer yang diambil meliputi foto tanaman, jenis tanaman, diameter batang,

jumlah tanaman, kerapatan tanaman, frekuensi tanaman, luas penutupan lahan dan

titik plot.

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang secara tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Adapun data sekunder dalam penelitian ini merupakan hasil

studi literatur, data dari instansi terkait penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

a.  Anaisisvegetas dan jenis potensi pohon lokal untuk fitoremediasi dilakukan
padablok inti hutan lindung register 21 Kabupaten Pesawaran. Analisis
vegetas dilakukan dengan sampling, yaitu dengan metode garis berpetak
dengan lebar jalur 20 m. penempatan jalur diletakkan continuous sampling
with random start.

b. Petak ukur pengamatan dibagi menjadi 33 petak ukur pada zona hutan hujan
bawah dan 12 petak ukur pada zona hutan hujan tengah, petak ukur berukuran
20 m x 20 m untuk pengamatan pohon, petak ukur 10 m x 10 m untuk
pengamatan poles (tiang), petak ukur 5 m x 5 m untuk pengamatan sapling,
dan petak ukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan seedling atau tumbuhan
bawah.

c. Variabel yang diamati adalah jenis pohon, jumlah individu tiap jenis dalam
petak serta diameter untuk tingkat pancang dan pohon. Data yang diperoleh
akan dianalisis secara kuantitatif dengan memperoleh indeks nilai penting

(INP) dari masing-masing jenis yang ditemukan. Padatingkat semai INP
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yang dihitung adalah kerapatan relatif dan frekuensi relatif, sedangkan pada

tingkat pancang dan pohon INP yang dihitung adal ah kerapatan rel atif,

frekuens relatif, dan dominasi relatif (Indriyanto, 2008).

E. AnalissData

Adapun analisis yang digunakan adalah analisis secara kuantitatif untuk

didapatkan indeks nilai penting (INP).

1. Keragpatan (Densitas)

Kerapatan merupakan jumlah individu per unit atau unit per volume.

__ (Zindividu ke-1i)

K-i= luas petak ukur
Keterangan :
K-i = Kerapatan individu ke-i
Luas plot = |uas petak ukur yang digunakan

Selanjutnya dihitung kerapatan relatif individu untuk menentukan INP.

. Kerapatan spesies ke—i 0
KR-1= ( I kerapatan spesies ) x 100%
Keterangan .
KR-i = Keragpatan relatif individu ke-i

> kerapatan spesies = Jumlah kerapatan seluruh spesies
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2. Frekuens

Frekuensi digunakan untuk menyatakan proporsi antara jumlah sampel yang berisi

suatu spesies tertentu terhadap jumlah total sampel.

Fi— (Epetak ditemukan spesies ke—i)
o X petak contoh

Keterangan:
F-i = Frekuens spesies ke-i
> petak contoh = Jumlah seluruh petak contoh

Selanjutnya dihitung frekuensi relatif untuk untuk menentukan INP.

. (frekuensi spesies ke—i
FRi= ( I frekuensi ) x 100%
Keterangan :
FR-I = Frekuens relatif suatu spesies ke-i
2 frekuensi = Jumlah frekuensi seluruh spesies

3. Luas Penutupan (Dominansi)
L uas penutupan adalah proporsi antara luas tempat yang ditutupi oleh spesies
tumbuhan dengan luas total habitat.L uas penutupan dapat dinyatakan dengan luas

penutupan tajuk ataupun luas bidang dasar.

Cii= (Iuas bidang dasar)
~ \luas petak contoh

Keterangan:
C-i = Dominansi spesies ke-i

Selanjutnya dihitung dominansi relatif individu untuk menentukan INP.

. (Dominansi spesies ke—i
CR-i= ( E Dominansi ) X 100%
Keterangan :
CR-i = Penutupan atau dominansi relatif spesies ke-i

> Dominansi = Jumlah seluruh dominansi
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4. IndeksNilai Penting (INP)

Indeks nilai penting (importance value index) adalah parameter kuantitatif yang
dipaka untuk menyatakan tingkat dominansi suatu spesies di dalam suatu
komunitas (Indriyanto, 2008).

INP =KR+FR+CR

INP-i =KR-i + FR-i + CR-i

Keterangan :

INP/ INP-i = Indeks nilai penting (INP)/INP spesies-i

KR/ KR-i = Kerapatan relatif/kerapatan relatif spesies-i

FR/ FR-i = Frekuens relatif/frekuens relatif spesies-i

CR/ CR-I = Luas penutupan (Dominansi) relatif/dominansi spesies-i

5. Anaisis Jenis Tumbuhan Potensial sebagai Akumulator

Studi literatur jenis-jenis yang telah diketahui memiliki potensi sebagai
akumulator sianida dan merkuri (Tabel 4) berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan dipublikasikan dalam artikel, jurnal, buku, prosiding baik yang

terbit secara nasional maupun internasional .



Tabel 4. Tanaman lokal potensi fitoremediasi dan limbah akumulasi

No Jenis Tanaman

Limbah B3 yang

Rujukan

mampu diakumulasi Penulis Publikasi
(1) (2) ©) (4) ©)
1 Dedau/Gandarusa (Salix Sianida Morten Larsen, Stefan Trapp, dan Chemosphere 54 (2004)
viminalis) Alessandro Pirandello 325-333
2 Tilia(Populus robusta) Sianida Morten Larsen, Stefan Trapp, dan Chemosphere 54 (2004)
Alessandro Pirandello 325-333
3 Betula(Betula pendula) Sianida Morten Larsen, Stefan Trapp, dan Chemosphere 54 (2004)
Alessandro Pirandello 325-333
4  Sangitan (Sambucus Sianida Morten Larsen, Stefan Trapp, dan Chemosphere 54 (2004)
chinensis) Alessandro Pirandello 325-333
5 Dedalu tangis (Salix Sianida Xiaozhan Y u, Stefan Trapp, Puhua Zhou Chemosphere 59 (2005)
babylonica) dan Hao Hu 1099-1104
6 Kembang Girang Sianida Xiaozhan Y u, Stefan Trapp, Puhua Zhou Chemosphere 59 (2005)
(Sambucus nigra) dan Hao Hu 1099-1104
7 Sengon Laut Merkuri Bekti Indraningsih, Wani Hadi Utomo dan  International Journal of
(Paraserianthes fal cataria) Eko Handayanto Research in Agriculturd
Sciences 3(2): 2348-3997
(2016)
8 Dadap Srep (Erythrina Merkuri Bekti Indraningsih, Wani Hadi Utomo dan  International Journal of

orientalis)

Eko Handayanto

Research in Agriculturd

Sciences 3(2): 2348-3997

(2016)

ac



Tabel 4. (lanjutan)

No Jenis Tanaman Limbah B3 yang Rujukan
mampu diakumul asi Penulis Publikasi
1) @) ©) 4) 5)
9 Binuang Laki (Duabanga Merkuri Bekti Indraningsih, Wani Hadi Utomo dan  International Journal of
moluccana) Eko Handayanto Research in Agricultura
Sciences 3(2): 2348-3997
(2016)
10 Turi (Sesbania grandiflora) Merkuri Srinivasan Malar, Rgjendiran Manikandan, Ecotoxicology and
Paulo J.C. Favas, Shivendra Vikram Sahi Environmental Safety 108
dan Perumal Venkatachalam (2014) 249-257
11 Merawan (Hopea odorata) Merkuri P. Ahmadpour, F. Ahmadpour, T. M. M. African Journal of
Mahmud, Arifin Abdu, M. Soleimani dan  Biotechnology 11 (76)
F. Hosseini Tafeyeh 14036-14043 (2012)
12 Akasia (Accacia mangium) Merkuri P. Ahmadpour, F. Ahmadpour, T. M. M. African Journal of
Mahmud, Arifin Abdu, M. Soleimani dan  Biotechnology 11 (76)
F. Hosseini Tafeyeh 14036-14043 (2012)
13 Mahoni daun lebar Merkuri P. Ahmadpour, F. Ahmadpour, T. M. M. African Journal of
(Swietenia macrophylla) Mahmud, Arifin Abdu, M. Soleimani dan  Biotechnology 11 (76)
F. Hosseini Tafeyeh 14036-14043 (2012)
14 Merbau darat (Intsia Merkuri P. Ahmadpour, F. Ahmadpour, T. M. M. African Journal of
palembanica) Mahmud, Arifin Abdu, M. Soleimani dan  Biotechnology 11 (76)
F. Hosseini Tafeyeh 14036-14043 (2012)
15 Jarak Pagar (Jatropha Merkuri Jose Marrugo-Negrete, Jose Durango- Chemosphere 127 (2015)
curcas) Hernandez, Jose Pinedo-Hernandez, Jesus  56-63

Olivero-Verbel, dan Sergi Diez

ee
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V. SIMPULAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini meliputi.

1

Komposisi dan struktur vegetasi pada blok lindung register 21 KPH Xl
Pesawaran terdapat 40 jenis tanaman yang terdiri dari 21 famili. INP tertinggi
dari 40 jenis tanaman tersebut adalah INP tanaman kakao (T. cacao) sebesar
130%

Jenis pohon lokal potensial yang dapat digunakan sebagai akumulator polutan
yang didapat dari hasil penelitian adalah tanaman jenis sengon (P. falcataria)
dan mahoni (S. macrophylla), sedangkan secara keseluruhan tanaman yang
berpotensi yang dapat menjadi akumulator adalah alang-alang (1. cylindrica),

takokak (S torvum), sengon (P. falcataria), dan mahoni (S macrophylla).

B. Saran

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini meliputi.

1. Pengkayaan jenis tanaman diperlukan pada kawasan hutan lindung register 21

KPH X1 Pesawaran, khususnya jenis tanaman yang memiliki tajuk lebar serta
perakaran dalam sehingga air dapat masuk ke dalam tanah. Mengingat fungsi

hutan lindung menurut UU No. 41 Tahun 1999 adal ah kawasan hutan yang



53
mempunyai funsgi pokok sebagai perlindungan hutan sistem penyangga

kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut dan memelihara air tanah.

. Penanaman jenis tanaman yang berpotensi mengakumulasi limbah cemaran
aktivitas tambang disekitar area penambangan dan area pembuangan limbah
perlu dilakukan. Adapun jenis tanaman tersebut adalah takokak (S. torvum),
alang-alang (l. cylindrica), sengon (P. falcataria), dan mahoni daun lebar (S.

macrophylla).
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